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Berawal dari keinginan untuk mewujudkan imajinasi masa kecil, penulis  mendapatkan ide untuk 
mewujudkan karakter-karakter superhero dalam format fotografi., Tokoh-tokoh superhero 
seringkali divisualisasikan dengan beragam warna namun yang paling sering muncul adalah 
merah. Warna merah merupakan warna yang istimewa, selain sifatnya yang dominan dibanding 
warna yang lain, warna merah memiliki sifat multitafsir yang bisa dieksplorasi. Sifat-sifat heroism 
dan feminim juga dapat disimbolkan dengan warna merah. Sifat-sifat heroism dalam warna merah 




Superhero, nampaknya menjadi salah 
satu genre yang menguntungkan dalam 
industri perfilman Amerika. Data dari 
situs imdb.com menunjukkan bahwa 
dalam kurun waktu satu dekade, Marvel 
Universe, telah mengantongi 117 triliun 
rupiah dari seluruh dunia; di luar 
pendapatan lain seperti asesoris, mainan, 
games dll. Jika dilihat dari keantusiasan 
penonton di genre ini, dapat diasumsikan 
bahwa imajinasi masa kecil para 
penonton menjadi salah satu pendorong 
mereka memenuhi gedung bioskop saat 
pemutaran film-film superhero. 
Menurut Prabowo (2017) dalam 
tampilan visual terletak nilai estetis 
sebuah desain, ada beberapa ciri yang 
membuat desain karakter superhero 
menjadi menarik. Ciri-ciri tersebut 
antara lain adalah; tampilan fisik tokoh 
atau karakter, kelebihan atau kekuatan 
super yang dimiliki sang tokoh, kostum 
dan asesoris yang digunakan, dan warna 
yang melekat pada kostum serta asesoris 
tersebut. 
Warna, menjadi salah satu ciri visual 
penting dan membuat karakter superhero 
itu menarik. Dalam hubungannya dengan 
kostum, mengikuti Krisnawati (2005), 
warna mencerminkan suatu arti yang 
tersirat, yang ingin dikomunikasikan. 
Dengan kata lain, warna memosisikan 
diri sebagai the hidden language atau bahasa 
yang disembunyikan. 
Data awal yang dikumpulkan dan diklasifikasi 
menunjukkan bahwa ada dua warna yang 
dominan dipakai dalam kostum dan asesoris 
superhero, yaitu hitam dan merah. Dari 18 
karakter Marvel Universe, 5 karakter 
berkostum dominan merah dan 8 berkostum 
dominan hitam, sisanya 3 karakter berkostum 
biru dan hijau serta abu-abu masing-masing 1 
karakter. 
Perkembangan dan variasi karakter superhero 
di manca negara yang sedemikian hebat, mulai 
dari komik hingga layar lebar, belum diikuti 
oleh perkembangan dan variasai karakter 
superhero Indonesia. Bonneff (1998) 
menengarai tidak berkembangnya superhero 
antara lain karena alasan politis di periode 
kedua babak perkembangan komik (1954-
1960). Padahal, khasanah superhero di 
Indonesia dalam kesusasteraan tradisional 
sudah ada, misalnya dalam susastra kaba di 
Minangkabau (Meigalia, 2012) maupun 
modern (Kurniawan; 2017). 
Namun tema superhero tersebut, di Indonesia 
khususnya, belum banyak dieksplorasi di 
medium fotografi. Dengan maksud untuk 
memperkaya penciptaan karakter superhero ini 
dalam medium fotografi, maka perancangan 
ini dibuat. Dalam perancangan ini, akan dicoba 
gabungkan imajinasi personal penggambaran 
superhero lokal dengan superhero Hollywood. 
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Atribut warna yang dipilih dalam 
perancangan ini adalah warna merah. 
Pertimbangannya adalah bahwa; 
pertama, merah merupakan spektrum 
warna yang paling kuat dibanding 
dengan warna lain karena merah adalah 
warna di frekuensi cahaya yang paling 
rendah yang dapat ditangkap pada mata 
manusia, dengan panjang gelombang 
sekitar 630-760 nm. Kedua, secara 
alamiah ada pada kehidupan misalnya 
warna darah yang mengandung oksigen 
karena adanya hemoglobin. Ketiga, 
warna merah ini menjadi begitu 
istimewa karena digunakan pada 
sebagian besar bendera negara-negara di 
dunia. Keempat, setiap kebudayaan 
mempunyai simbol yang menggunakan 
atribut warna merah dan memiliki 
versinya sendiri-sendiri dalam 
menafsirkan warna tersebut. 
Di sisi lain, superhero yang akan 
diciptakan melalui perancangan di 
medium fotografi adalah superhero 
perempuan atau heroine. Pemilihan tema 
heroine sebagai model dalam 
hubungannya dengan atribut warna 
merah adalah bahwa warna tersebut 
menunjukkan karakter feminim dan 
sensual.  
Dalam dunia fotografi komersial, 
perempuan sering dijadikan obyek dalam 
fotografi bertemakan sensualitas. Data 
awal menunjukkan bahwa foto-foto 
dalam iklan-iklan kosmetik dan fashion, 
majalah dewasa, foto kalender, dominan 
menggunakan warna merah.  
Pertimbangan kedua memilih tema 
heroine adalah bahwa perempuan masih 
subordinat dalam karakter superhero 
dibanding dengan laki-laki. Dengan 
mengangkat tema heroine diharapkan 
dapat memberikan kesan heroik meski 
dalam bentuk berbeda dengan hero laki-
laki. karena kesan heroik dalam 
perempuan bisa berupa sifat yang 
paradok terhadap citra perempuan pada 
umumnya. 
Dengan demikian, ada dua hal yang menjadi 
isu dalam penciptaan karakter heroine ini. 
Pertama, mengenai cara menyiasati 
kompleksitas makna dari warna merah  agar 
pada saat diaplikasikan pada medium fotografi 
dapat menunjang konsep dari heroine. Kedua 
tentang bagaimana memunculkan konsep 




Secara umum, metode perancangan karakter 
heroine dalam atribut warna merah ini mengikuti 
proses desain Bryan Lawson (2005) yang 
digambarkan dalam bagan di bawah ini 
 
Gambar 1 : Peta Jalan Proses Desain 
Sumber : Lawson, 2005 
 
Masalah yang harus digarisbawahi dari dua isu 
yang disebutkan dalam pendahuluan secara 
sederhana terkait dengan kompleksitas warna 
merah dan aplikasi dalam fotografi, serta konsep 
kepahlawanan yang disematkan pada model 
perempuan. Analisis yang digunakan untuk 
memahami isu adalah analisis semiotika Roland 
Barthes.  
Langkah kedua, melakukan analisis mengenai 
warna merah dan konsep kepahlawanan itu serta 
teknis fotografis yang mungkin digunakan. Hasil 
dari analisis kemudian menjadi landasan bagi 
langkah ketiga yaitu penciptaan karakter heroine. 
Langkah terakhir sebelum menjadi hasil akhir, 
dilakukan evaluasi. 
Sementara pada penciptaan karakter heroine ini 
menggunakan metode Eksperimental. Mengikuti 
Nazir (1988: 75) tujuan dari pendekatan 
eksperimental adalah untuk menyelidiki ada-
tidaknya hubungan sebab akibat serta berapa besar 
hubungan sebab akibat tersebut dengan cara 
memberikan perlakuan-perlakuan tertentu pada 
beberapa kelompok eksperimental dan 
menyediakan kontrol perbandingan.  
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Dalam penelitian ini metode eksperimen 
dilakukan dengan cara mengeksplorasi 
teknik pemotretan serta teknik digital 
imaging supaya bisa menghasilkan karya 
yang terbaik. Variabel yang dieksplorasi 
bisa berupa bagan peletakan lighting, 
pengambilan sudut pemotretan, pemilihan 
focal lenght lensa, penggunaan alat serta 
jarak pengambilan, koreografi, spesial efek 
dan lain-lain. 
3. Kajian Pustaka 
3.1. Semiotika 
Semiotika adalah ilmu atau metode analisis 
yang mengkaji tanda dalam hubungannya 
dengan makna. Menurut Sobur (2013) tanda 
adalah sesuatu yang menunjuk pada sesuatu 
selain dirinya sendiri yang mewakili barang 
atau sesuatu yang lain, sementara makna 
merupakan penghubung atara suatu objek 
dengan suatu tanda. 
Metode analisis semiotika, saat ini menjadi 
metode mutakhir yang banyak digunakan 
dalam kajian ilmiah. Variasi obyektifnya 
sangat beragam, mulai dari ritus dalam 
agama ( Hermawan dkk. 2018; Firmansyah 
dkk, 2016), iklan komersial (Noor dan Ratu 
Nadya, 2017; Fitriawan dkk. 2016), hingga 
film atau sinetron (Ratnasari dkk. 2015). 
Dari sekian banyak varian obyektif, 
pendekatan semiotika Roland Barthes adalah 
yang paling mutakhir.  
Barthes melanjutkan dan mempertajam 
pendekatan Saussure tentang petanda dan 
penandanya. Barthes mengemukakan dua 
konsep penting dalam semiotikanya yaitu; 
pertama adalah tentang tanda yang arbitrer 
dan yang kedua tentang mitos. Metode 
Barthes membaca tanda dalam hubungannya 
dengan makna adalah dengan peta tanda 
sebagai berikut : 
 Gambar 2 : Peta Tanda Roland Barthes 
3.2. Warna 
Mengutip dari berberapa sarjana, Darmaprawira 
(2002) mengemukakan bahwa warna, selain 
bersifat fisik (eksternal) juga bersifat internal 
dalam persepsi manusia. Artinya adalah bahwa 
warna dilihat, diproses dalam otak dan 
diekspresikan oleh manusia. Karenanya, seturut 
kemajemukan manusia secara seksual, usia dan 
budaya, warna dipersepsikan secara berbeda-beda. 
Akan tetapi, secara mendasar, berdasarkan 
seksualitas, Breed dan Katz sebagaimana dikutip 
oleh Darmaprawira, ada dua warna yang digemari 
secara berbeda antara laki-laki dan perempuan. 
Warna merah lebih populer di kalangan 
perempuan, sementara warna biru lebih populer di 
kalangan laki-laki. 
Berkaitan dengan dua warna tersebut, pakar 
psikologi warna untuk kesehatan Krisnawati 
(2005) memiliki pandangan yang mirip dengan 
Darmaprawira tentang arti warna secara umum. 
Perbandingan pandangan mereka adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1 : Arti Warna Dalam Psikologi 
 
Yang menjadi pertanyaan kemudian adalah, 
apakah makna warna secara psikologis 
sebagaimana dikemukakan Darmaprawira dan 
Krisnawati di atas relevan dalam membentuk 
karakter superhero? Hal ini penting untuk dijawab 
dalam proses penciptaan karakter superhero 
mengingat bahwa selain berfungsi sebagai elemen 
artistik, warna pada karakter superhero juga 
berfungsi dalam membentuk citra positif dari 
karakter tersebut. 
Dengan kata lain bahwa makna warna secara 
psikologis yang muncul karena sifat asosiatifnya 
tidak bisa langsung diterapkan konteks penciptaan 
karakter superhero.  Makna warna pada karakter 
superhero perlu juga melibatkan proses semiotik 






3. Denotative Sign  
 (Makna Denotasi) 
4. Connotative Signifier 
 (Penanda Konotasi) 
5.  Connotative 
Signied  (Petanda 
Konotasi) 
6. Connotative Signied (Makna Konotasi) 
 Darmaprawira Krisnawati 
Merah 
agrasif, marah, berani, 
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4. Pembahasan Hasil  
4.1. Perempuan Sebagai Obyek Fotografi 
Perempuan, khususnya dalam seni visual, 
sudah sejak jaman dahulu kerap menjadi 
obyek seni. Dalam fotografi misalnya, 
perempuan mudah ditemukan pada berbagai 
macam genre, contohnya adalah fotografi 
model. Hal tersebut dikarenakan perempuan 
dianggap memiliki unsur keindahan fisikal 
yang lebih tinggi; lebih indah dan cantik 
yang menjadi karunia kodratnya.  
Beda keindahan laki-laki dan perempuan 
tampak nyata dalam kosa kata Bahasa 
Inggris. Perempuan indah dikatakan cantik, 
dalam Bahasa Inggris adalah beautiful, 
berakar kata Bahasa Latin bellus yang 
berarti indah. Sementara laki-laki dalam 
Bahasa Inggris adalah handsome, yang 
memiliki kata dasar hand yang berarti 
tangan; ini berarti bahwa laki-laki dinilai 
dari perilaku, kekuatan dan ketrampilan 
mereka.  
Sementara di sisi lain, dalam konteks 
fotografi misalnya pada fotografi jurnalistik, 
obyek perempuan tidak hanya diekspose 
berdasarkan kecantikan, namun justru pada 
aspek lainnya seperti karakteristik dan 
kehidupannya. Dalam fotografi jurnalistik 
kategori human interest, seringkali kita 
melihat karya foto yang berisi perempuan 
yang sudah renta, jauh dari kesan cantik dan 
sensual, namun tetap memiliki nilai estetis 
yang tinggi karena menekankan ketajaman 
karakter dan ekspresi yang menonjol. Hal ini 
menjadi semacam paradoks dalam 
mencitrakan karakter perempuan, khususnya 
dalam fotografi.  
Paradoks yang sama dengan juga terjadi 
dalam kehidupan sosial perempuan di 
Indonesia. Di satu sisi masyarakat masih 
hidup dalam kerangka kebudayaan yang 
partriarkhi yang menempatkan perempuan 
dalam posisi subordinat, di sisi lain 
modernitas yang dikenalkan bangsa barat 
mulai menunjukkan peran perempuan 
berada pada posisi yang egaliter dengan 
laki-laki. Hal ini membuat nilai-nilai 
feminitas mulai dipertanyakan sehingga 
kecantikan dan keindahan yang seharusnya 
menjadi milik kaum perempuan juga mulai 
di adaptasi oleh kaum pria. Lahirnya budaya 
metroseksual di kalangan laki-laki 
merupakan bukti dari paradoks tersebut. 
Terkait dengan konsep dan mitos kecantikan 
perempuan dikenal istilah innerbeauty atau 
kecantikan batiniah. Kecantikan batiniah ini 
dipercaya berbagai kalangan sebagai kecantikan 
yang muncul dari dalam pribadi seorang 
perempuan. Dia dapat muncul dari misalnya 
tinggah laku (attitude), karakter, kecerdasan, 
spiritual dan ketrampilan seorang perempuan.  
Dalam sebuah representasi fotografi, innerbeuty 
dapat muncul meskipun audiens tidak mengenal 
langsung karakter dari seorang model dalam foto. 
Kecantikan yang ditangkap sebagai innerbeauty 
pada sebuah karya foto sebenarnya hanya sebuah 
asumsi yang ada pada benak audiens ketika 
melihat kecantikan fisikal pada diri model 
perempuan. Apa yang secara visual terlihat secara 
fisikal dan terekam pada medium fotografi ternyata 
juga mampu mengendapkan berbagai asumsi atau 
cerita-cerita imaji dalam benak orang yang 
menontonnya. Sebab sesungguhnya yang disebut 
innerbeauty sejatinya bersifat non-visual yang 
tidak ditangkap oleh media apapun yang bersifat 
visual. 
Dalam penciptaan  ini  perempuan menjadi salah 
satu subyek utama penciptaan, namun dalam 
wacana proyek tersebut, penulis yang dalam hal ini 
juga sebagai fotografer mengesplorasi perempuan 
bukan hanya secara kecantikan ragawi. 
Penggambaran perempuan justru diberi kesan 
tangguh, tegas, maskulin dan heroik, namun tetap 
menyusung citra kodratinya yaitu cantik dan 
sensual karena 2 hal tersebut merupakan citra yang 
memang didambakan oleh kaum pria secara 
umum. 
 
4.2. Heroine dalam Warna Merah 
Dalam kamus bahasa Inggris heroine (baca : 
her·o·ine) secara harafiah diartikan sebagai; 1) 
seorang perempuan yang memiliki keberanian dan 
aksi gagah berani. 2) seorang perempuan yang 
mempunyai pencapaian khusus dalam bidang 
tertentu. 3) Karakter utama dalam sebuah novel, 
puisi, atau pertunjukan drama. 4) seorang 
perempuan yang memiliki kualitas kepahlawanan 
atau diidealkan memiliki kualitas superior. Jadi 
heroine bukan hanya sekedar pahlawan super 
berjenis kelamin perempuan, namun memiliki arti 
yang lebih luas dari itu. Dalam perkembangannya 
istilah heroine lebih merujuk pada tokoh 
protagonis saja, namun demikian istilah tersebut 
bisa dipakai pula oleh karakter yang bahkan tidak 
memiliki kekuatan super. Bisa jadi hal tersebut 
disebabkan oleh ditanggalkannya kata super pada 
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kata superheroine menjadi hanya kata 
heroine, meski pada mulanya karakter 
heroine  muncul dari kebosanan para kreator 
superhero yang selalu menampilkan karakter 
laki-laki; heroine pertama yang muncul dan 
populer adalah tokoh Supergirl dari DC 
Comics. 
Dalam kaitannya dengan atribut warna, 
merah sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 
1 terkait erat dengan simbol feminitas dan 
sensualitas. Ada kesan sexy dan menarik 
yang direpresentasikan oleh warna merah; 
misalnya kesan yang ditampilkan oleh 
perempuan berbusana merah. Ini relevan 
dengan kedudukan warna merah dalam teori 
piringan warna dimana merah berada pada 
daerah warna panas bersama warna kuning, 
oranye. Dalam konteks simbolisasi warna, 
hubungan warna panas dengan api 
berasosiasi dengan elemen yang panas, 
bersifat membara, membakar dan liar. Oleh 
karena itu warna merah dianggap juga 
memiliki sifat sifat api yaitu panas membara. 
Dalam bahasa Indonesia sehari-hari, sering 
kita dapati bahwa kata panas dapat 
digunakan untuk menggantikan padanan 
kata sexy, menggoda dan kegairahan; sifat-
sifat itu adalah bagian dari unsur-unsur 
feminitas dan sensualitas. Maka warna 
merah dipersepsikan dekat dengan 
sensualitas. 
Apabila kita melihat dalam konsep teori 
mitos Barthes, tanda konotatif pada warna 
tidak sekadar memiliki makna tambahan 
namun juga mengandung kedua bagian 
tanda denotatif yang melandasi 
keberadaannya. Di dalam Semiologi Barthes 
dan para pengikutnya, denotasi merupakan 
sistem signifikasi tingkat pertama, 
sedangkan mitos merupakan signifikasi 
tingkat kedua yang berhubungan dengan 
atribut dimana warna tersebut melekat. 
 
Gambar 3 : A-D Karakter Belle, Bree, Lee dan Sandi 
 
5. Kesimpulan 
Dalam penciptaan karya fotografi karakter heroine 
dalam warna merah, pemahaman semiotika warna 
menjadi hal yang mendasar. Warna merah 
memiliki sifat yang mutitafsir harus 
dikolaborasikan dengan atribut lain supaya 
maknanya tidak menjadi bias. Dalam kasus ini 
makna warna merah harus dibatasi sehingga 
memunculkan konsep sebagaimana yang dimaksud 
oleh fotografer yaitu makna-makna seputar 
heroisme/ kepahlawanan, sekaligus sensualitas dan 
feminin.  
Atribut lain yang juga ditambahkan dalam 
penciptaan karakter ini adalah atribut kostum, pose 
model dan special effect. Kostum yang dibuat 
haruslah menunjang konsep tersebut, sebagai 
contoh apabila kostum yang dibuat tidak 
merepresentasikan kostum heroine maka foto-foto 
yang tercipta akan gagal dalam mencapai 
maksudnya. Kostum tentunya harus ditunjang 
dengan aspek lain seperti pose. Untuk 
menghasilkan konsep heroine, pose yang muncul 
haruslah pose-pose yang terlihat tangguh seperti 
pose kuda-kuda atau pose bertarung.  
Warna merah dalam wacana multitafsirnya 
ternyata juga memungkinkan untuk dibuat variasi-
variasi dengan tema lainnya selain tema heroism. 
Sebagi contoh tema-tema glamor dan tragedi. 
Warna merah tentunya memiliki banyak potensi-
potensi yang belum tergali yang dapat dibuat 
dalam sebuh proyek penciptaan seni foto. Lewat 
karya fotografi karakter heroine ini penulis juga 
memutuskan untuk tetap konsisten mengeksplorasi 
warna untuk proyek foto berikutnya. 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Konvergensi Keilmuan Seni Rupa dan Desain Era 4.0” 
FBS Unesa, 25 Oktober 2018 
 
Perancangan Fotografi Karakter Heroine Dalam Balutan Warna Merah 83 
6. Pustaka 
Bonneff, Marcel. 2008. Komik Indonesia. 
(terj) Rahayu S. Hidayat, Les Bandes 
Desinées Indonesiennes. KPG 
(Kepustakaan Populer Gramedia), 
Jakarta  
Darmaprawira WA, Sulasmi. 2002. Warna: 
teori dan kreativitas penggunaannya. 
2nd ed. Penerbit ITB, Bandung 
Krisnawati, Christina. 2005. Terapi Warna 
dalam Kesehatan: Energy Colour 
Theraphy. Curiosita, Jogjakarta  
Kurniawan, Rendya Adi. 2017. Kebudayaan  
Lokal dalam Komik Superhero 
Indonesia. INVENSI. Vol 02, No 01 
Juni 2017. pp 9-15 
Lawson, Bryan. 2005. How Designers Think: 
The Design Process Demystified. 4th 
Ed. Architectural Press, Burlington. 
MA. 
Meigalia, Eka. 2012. Menelusuri Manusia 
Super dari Kesusasteraan Tradisional. 
WACANA ETNIK, Jurnal Ilmu Sosial 
dan Humaniora. Vol 03, No 02, 
Oktober 2012. pp 225 - 240. 
Nasir, Moh, 1988, Metode Penelitian, GI 
Press, Jakarta 
Prabowo, A., Khamadi, K., Haryadi, T. and 
Yudani, H.D., 2017. Persepsi Visual 
Karakter Warrior pada Game Online 
Warcraft, Perfect World, dan Nusantara 
Demandia. Vol 02, No 02, pp.160-181. 
Sobur, Alex. 2013. Semiotika Komunikasi. 
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya 
